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Abstrak : Waria merupakan bagian dari Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender (LGBT) dan
termasuk dalam kategori kelompok bungkam. Mereka kerap mendapatkan diskriminasi dan
penolakan dalam kegiatannya. Ketika mereka ingin beribadah mereka ditolak masyarakat. Di
Kampung Celenan, Yogyakarta terdapat kelompok waria yang berinisiatif mendirikan
pesantren yang menampung waria dalam menjalankan aktivitas spiritual mereka. Mereka
menamakannya Pesantren Al-Fattah. Penelitian ini ingin mengetahui persepsi masyarakat
Kampung Celenan terhadap kelompok waria di Pesantren Al-Fattah, Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat Kampung Celenan terhadap
kelompok waria di Pesantren Al-Fattah, Yogyakarta. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori komunikasi dan budaya, persepsi dan faktor-faktor pembentuk persepsi,
kelompok bungkam, waria dan budaya Islam Jawa. Penelitian ini menggunakan metode
fenomenologi dan dilengkapi pendekatan deskriptif. Data penelitian diperoleh dari wawancara
pada sembilan narasumber, pengamatan, studi dokumen dan studi kepustakaan. Kesimpulan
penelitian ini adalah persepsi masyarakat Kampung Celenan terhadap kelompok waria
Pesantren Al-Fattah cenderung negatif. Warga kampung yang merupakan perempuan merasa
risi karena ada anggota kelompok waria yang bergabung dalam bagian perempuan saat
beribadah di masjid. Dan ini membuat masyarakat kampung tidak nyaman dengan keberadaan
kelompok waria di kampung tersebut. Masyarakat kampung mempercayai konsep yang bahwa
di dunia hanya terdapat laki-laki dan perempuan, sedangkan konsep waria masih abu-abu di
masyarakat luas.
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